











ABSTRAK

Yofi Iryandi. 2017. Meningkatkan Keterampilan Fotografi melalui Video
Tutorial bagi Anak Tunarungu. (Single Subject Research di
SMK N 4 Padang). PLB FIP Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini diawali oleh seorang anak tunarungu yang
memiliki minat dan bakat dalam fotografi. Tetapi anak kesulitan dalam
mengembangkan minat dan bakatnya tersebut. Anak sulit untuk memahami buku-
buku fotografi yang ada disekolah. Peneliti berinisiatif mengembangkan minat
dan bakat anak tunarungu tersebut menggunakan media video tutorial. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan apakah dengan menggunakan video tutorial
dapat meningkatkan keterampilan fotografi bagi anak tunarungu (X) di SMK N 4
Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen berbentuk Single Subject
Reseach (SSR) desain A-B-A dan teknik analisis datanya menggunakan analisis
visual grafik. Subjek penelitian adalah anak tunarungu (X). Target behavior
adalah keterampilan fotografi anak tunarungu (X). Pengukuran variabelnya
menggunakan persentase dari jumlah kegiatan yang dilakukan dengan baik dan
benar.

Hasil dari penelitian ini penunjukkan bahwa, video tutorial efektif dalam
meningkatkan keterampilan fotografi bagi anak tunarungu (X). pengamatan
dilakukan dengan tiga fase, yaitu fase baseline (Al) dengan persentase
kemampuan sekitar 10%, fase intervensi (B) dengan persentase 40% sampai 90%,
dan pada fase baseline (A2) dengan persentase 90%. Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa video tutorial dapat meningkatkan keterampilan
fotografi bagi anak tunarungu (X) di SMK N 4 Padang. Berdasarkan kesimpulan
diatas peneliti menyarankan sebaiknya guru menyediakan media video tutorial
dalam pembelajaran fotografi di sekolah.



ABSTRACT

Yofi Iryandi. 2017. Improving photography skill through a video tutorial for the
deaf child. (Single Subject Research in SMK N 4 Padang).
PLB FIP Padang State University.

Background of research was the deaf child who has an interest and talent
in photography. But the child has difficulty in developing these interest and talent.
The child difficult to understand photography books that exists in schools. The
researcher took the initiative to develop the interest and talent of the deaf child
was using the media of video tutorials. This research aims to prove whether using
video tutorials can improve the photographic skills of the deaf child “X” in SMK
N 4 Padang.

The research was experimental research which forms of Single Subject
Research (SSR) with A-B-A design and the data analysis techniques using visual
chart. The subject of research was the deaf child “X”. the target behavior was the
photographic skills of the deaf child. “X”. the measurement of variable using a
percentage of the number of activities done well and correctly.

The result of this research indicate that the video tutorial effective in
improving photography skills of the deaf child “X”. The observation was done in
three phases, which baseline phase (Al) with a pescentage of the ability about
10%, the intervention phase (B) with a percentage about 40%-90%, and the
baseline phase (A2) with a percentage about 90%. Based on the resultof research,
it can be concluded that a video tutorial can improve photographic skills for the
deaf child “X” in SMK N 4 Padang. Based on the conclusion above the
researchers suggest the teachers should provide the media of video tutorial in
photography learning in the school.



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia
kepada hamba-hambanya. Salawat berserta salam ditujukan kepada junjungan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak tunarungu merupakan bagian dari anak berkebutuhan khusus
yang mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban yang sama dalam hal
berpartisipasi terhadap pembangunan. Tunarungu merupakan salah satu
kelainan yang menyebabkan berkurangnya fungsi indera pendengaran atau
tidak berfungsinya indera pendengaran, maka dalam kehidupan sehari-hari
anak tunarungu lebih banyak menggunakan indera penglihatan. Sehingga
mereka membutuhkan pelayanan khusus dalam menerima dan
memperoleh pembelajaran. Dampak dari ketunaan yang diderita anak yaitu
perhatiannya sukar dialihkan, teliti, ulet dan kurang percaya pada orang
lain, yang mengakibatkan dia lebih percaya pada apa yang dialami dan
dirasakan sendiri. Berdasarkan keadaan tersebut, maka dalam
pembelajaran anak membutuhkan layanan dan pendidikan khusus.
Layanan pendidikan yang dapat diajarkan kepada anak yang berwawasan
pada masa depan bukan hanya bidang akademik, akan tetapi juga dalam
keterampilan, karena dengan mempunyai suatu keterampilan atau keahlian
akan banyak manfaatnya untuk masa mendatang.

Keterampilan merupakan kecakapan atau kemampuan untuk
melakukan sesuatu dengan terampil, baik dan cermat. Dimana
keterampilan adalah langkah-langkah yang kita kuasai karena Kkita
melatihnya secara terus menerus. Keterampilan yang diajarkan kepada

anak bersifat aplikatif sehingga anak mempunyai kemampuan untuk



mempraktekkan ilmu yang telah dipelajari dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Memenuhi tuntutan tersebut perlu berbagai usaha dilakukan dalam
memberikan pengembangan keterampilan kearah yang sesungguhnya
terhadap anak tunarungu, salah satunya meningkatkan keterampilan anak
dibidang photography. Dari sekian banyaknya peluang bisnis, fotografi
merupakan bisnis yang menjanjikan pada masa ini dan masa yang akan
datang.

Proses menggambar atau melukis cahaya menggunakan kamera di
Indonesia sendiri, lebih umum disebut memotret. Saat ini sebagian besar
orang (yang telah bersentuhan dengan teknologi elektronik) dapat
dipastikan pernah mengambil gambar dengan kamera. Berbagai macam
jenis kamera sudah dikeluarkan dengan berbagai bentuk dan ukuran salah
satunya kamera digital. Kamera digital adalah alat untuk membuat gambar
dari objek untuk selanjutnya dibiaskan melalui lensa pada sensor yang
lebih irit daya untuk kamera yang lebih canggih yang hasilnya kemudian
di rekam dalam format digital ke dalam media simpan digital. Kemudahan
dari kamera digital adalah hasil gambar yang dengan cepat diketahui
hasilnya secara instan dan kemudahan memindahkan hasil. Dengan
perkembangan zaman fotografi akan terasa lebih mudah tetapi tetap
memperhatikan settingan yang pas dalam pengambilan gambar.

Fotografi tidak hanya mengajarkan bagaimana cara kita memotret

yang baik tetapi juga bisa menjadikan kita photographer yang profesional.



Supaya bisa menjadi photographer yang profesional anak tunarungu bisa
belajar dengan otodidak dengan membaca, melihat, menirukan dan
mempraktekkannya.

Berdasarkan keadaan anak tunarungu tersebut saat ini anak
tunarungu tidak hanya disekolahkan di sekolah luar biasa (SLB) saja
melainkan juga bisa disekolahkan disekolah-sekolah umum karena telah
menerapkan program inklusi, salah satunya adalah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dibidang tertentu, tujuan
dari sekolah menengah kejuruan itu adalah memasuki lapangan kerja serta
dapat mengembangkan sikap profesional, mampu memilih karir, mampu
mengembangkan diri, dan menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk
mengisi kebutuhan usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang
akan datang serta menjadi warga negara yang produktif, adaptif, dan
kreatif. Sekolah Menengah Kejuruan ini juga memiliki beberapa jurusan
salah satunya jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV). Jurusan desain
komunikasi  visual adalah jurusan yang mempelajari tentang
penggambaran untuk proses pengolahan media dalam berkomunikasi
mengenai pengungkapan ide atau penyampaian informasi yang bisa
terbaca atau terlihat.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMK N 4
Padang. Peneliti mengamati pembelajaran fotografi yang ada pada kelas

12 DKV A. Dari pengamatan peneliti ada lima orang anak yang terlihat



melamun dan tidak mengerti dengan pembelajaran fotografi tersebut.
Anak terlihat seperti kebingungan dengan apa yang disampaikan oleh guru
didepan kelas. Ada yang melamun, mencoret-coret buku, dan ada pula
yang bercerita dengan teman sebangkunya.

Peneliti melakukan asesmen terhadap lima siswa tersebut dengan
menggunakan instrumen asesmen fotografi untuk melihat keterampilan
anak dalam fotografi. Peneliti memberikan kamera kepada anak yang
sengaja belum disetting untuk melihat apakah ada inisiatif dari anak
tersebut melakukan settingan pada kamera tersebut. Kemudian anak
langsung saja memotret tanpa melakukan setingan apapun pada kamera
tersebut. Anak melihat hasil jepretannya dan merasa hasil jepretan kurang
puas. Terlihat bahwa hasil foto yang di ambil anak terlalu gelap dan ada
juga yang terlalu terang. Peneliti meminta anak untuk melakukan settingan
pada kamera. Peneliti meminta anak untuk mengatur Shutterr speed,
diafragma dan ISO agar exposure pada kamera tepat, ini sesuai dengan
yang ada pada instrumen asesmen fotografi yang dibuat.

Berdasarkan hasil instrumen asesmen tersebut didapatkan hasil dari
masing—masing anak yaitu TP 45%, SN 60%, RB 40%, AR 10%, dan NP
65%. Dari kelima anak tersebut, satu orang anak memperoleh nilai rendah
yaitu AR memperoleh nilai 10 % dari 20 item yang diujikan. Hal ini juga
disebabkan anak mengalami gangguan pendengaran. Kemudian peneliti
melakukan settingan pada kamera tersebut dan memotret objek yang sama

dengan yang dijepret anak. Hasil jepretan peneliti pencahayaannya tepat



sehingga foto yang dihasilkan tidak terlalu gelap dan tidak terlalu terang.
Anak tertarik dengan apa yang peneliti lakukan pada settingan kamera
tersebut dan anak berminat untuk belajar.

Berdasarkan wawancara dengan anak tersebut, anak terbiasa
menggunakan settingan otomatis pada kamera. Ini dikarenakan settingan
otomatis lebih mudah. Sedangkan dalam fotografi terdapat teknik-teknik
lain yang semua bermuara pada exposure yang disetting manual. Anak
memperoleh informasi dalam pembelajaran fotografi disekolah hanya
melalui mata pelajaran dan buku-buku yang ada di perpustakaan, namun
buku fotografi tersebut sering membuat anak bingung dan membuat
mereka tidak mengerti apa yang dimaksud dengan mengatur fitur pada
kamera dan memahami konsep exposure pada kamera.

Peneliti melanjutkan dengan melakukan wawancara kepada guru
DKV, dimana guru tersebut menyatakan bahwa di SMK N 4 ini memiliki
sarana dan prasarana untuk belajar fotografi. Guru tersebut juga
menyatakan bahwa seluruh anak DKV diajarkan tentang fotografi
termasuk anak tunarungu. Untuk anak tunarungu pembelajaran fotografi
dilakukan tidak secara individual melainkan secara global. Guru fotografi
menyuruh anak tunarungu ini untuk membaca buku tentang fotografi dan
langsung mempraktekannya. Anak juga terbiasa dimanjakan dengan
settingan otomatis yang ada pada kamera, sehingga anak tidak mengetahui
fungsi tombol fitur yang ada pada kamera tersebut. Fotografi memiliki

berbagai teknik dalam pengambilan gambar. Masing-masing teknik



memiliki cara dan hasil yang berbeda-beda. Tetapi untuk mempelajari
teknik-teknik fotografi tersebut harus terlebih dahulu menguasai konsep
exposure dan tombol fitur pada kamera tersebut.

Banyak cara untuk mengatasi masalah dapat mengatur fitur pada
kamera dan memahami konsep exposure, salah satunya dengan
menggunakan video tutorial. Video tutorial adalah bantuan atau bimbingan
belajar dalam bentuk video, dimana dalam video tersebut terdapat materi
dan cara-cara mempelajari yang dapat diperagakan langsung. Di internet
banyak beredar video-video tentang teknik-teknik dalam fotografi.
Biasanya beberapa photographer dengan sengaja mengabadikan dan
mempublikasikan hasil foto serta tata cara pemotretannya dalam blog
pribadi miliknya.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Fotografi Melalui
Video Tutorial Bagi Anak Tunarungu di SMK Negeri 4 Padang” semoga
nantinya anak tunarungu ini dapat menjadi seorang fotografer yang
professional.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, yang menjadi identifikasi masalah

dalam penelitian ini yaitu:
1. Anak sulit memahami buku fotografi yang ada di sekolah.
2. Kebiasaan anak dalam fotografi yang masih menggunakan setingan

otomatis.



3. Anak belum mengetahui fungsi tombol pengaturan pada kamera untuk
setingan manual.
C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian tentang menggunaan tombol
settingan manual pada kamera dalam fotografi dibatasi menjadi tiga aspek,
aspek tersebut diantaranya:
1. Mengatur kecepatan dalam menangkap cahaya (Shutter Speed)
2. Mengatur besar lubang cahaya dalam lensa (Aperture)
3. Mengatur tingkat intensitas cahaya (I1SO)
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah penggunaan
video tutorial dapat meningkatkan keterampilan fotografi bagi anak
tunarungu ?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disusun tujuan
dari penelitian ini ingin membuktikan penggunaan Video Tutorial dapat
meningkatkan keterampilan fotografi bagi anak tunarungu.
F. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini dilakukan hasilnya diharapkan bermanfaat
bagi semua pihak, secara umum dapat bermanfaat bagi:
1. Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang settingan kamera

dalam fotografi serta mengasah keterampilan dan kreativitas.



2. Pendidik
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik untuk
meningkatkan keterampilan anak tunarungu.

3. Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai informasi dan bahan perbandingan bagi

penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang.



